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ABSTRAK 

 

PT HA merupakan sebuah perusahaan manufaktur dan perdagangan perhiasan 

emas yang menghasilkan beragam jenis dan kadar perhiasan seperti kalung, cincin, liontin, 

anting, gelang, dan lainnya. Selain memperhatikan aspek laba, sangat penting bagi perusahaan 

manufaktur untuk dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang sangat baik, tepat waktu, 

serta dengan kuantitas yang sesuai dengan perencanaan produksi, dengan penggunaan sumber 

daya yang efisien dan ekonomis. Namun, sampai saat ini perusahaan masih mengalami 

kendala yaitu perusahaan sering kali tidak dapat mencapai target produksi yang telah 

ditetapkan yang menyebabkan perusahaan tidak dapat mengoptimalkan laba yang seharusnya 

bisa didapatkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, pemeriksaan operasional diperlukan untuk 

mengidentifikasi penyebab tidak tercapainya target produksi yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Pemeriksaan operasional adalah proses mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 

terhadap kegiatan operasional perusahaan serta mengidentifikasi area-area yang 

membutuhkan perbaikan. Pemeriksaan operasional dilakukan terhadap proses produksi 

terutama pada aktivitas production planning and inventory control (PPIC). Bagian atau 

aktivitas PPIC menjadi sangat krusial dalam perusahaan manufaktur karena menjembatani 

bagian pemasaran dan bagian produksi. Aktivitas PPIC yang tidak efektif dan efisien dapat 

menyebabkan berbagai permasalahan dalam proses produksi yang dapat berujung pada tidak 

tercapainya target produksi yang telah ditetapkan.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah descriptive study. Sumber 

data yang digunakan peneliti berupa data primer yang berasal dari hasil wawancara dan 

observasi, serta data sekunder seperti struktur organisasi perusahaan, job description, target 

produksi, laporan hasil produksi, data harga pokok penjualan, serta data harga jual produk. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi lapangan dan studi pustaka. Teknik 

pengolahan data yang digunakan adalah analisis faktor-faktor yang menghambat pencapaian 

target produksi berdasarkan aktivitas PPIC, melakukan perbandingan antara target produksi 

dengan jumlah produksi aktual, serta melakukan perhitungan kesempatan yang hilang untuk 

memperoleh laba yang dialami perusahaan karena tidak tercapainya target produksi. Objek 

penelitian adalah pemeriksaan operasional terhadap PPIC untuk mencapai target produksi 

secara efektif dan efisien (studi kasus pada PT HA).  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, perusahaan memiliki kelemahan 

yang menyebabkan sering tidak tercapainya target produksi yang telah ditetapkan. Dari data 

target produksi dan laporan hasil produksi perusahaan selama lima periode yaitu untuk tahun 

2014 hingga tahun 2018, dapat diketahui bahwa perusahaan sering kali tidak dapat mencapai 

target produksi yang telah ditetapkan. Pada tahun 2014, target produksi yang tidak tercapai 

adalah sebanyak 227,14 kg, pada tahun 2015 sebanyak 19,57 kg, pada tahun 2017 sebanyak 

35,30 kg, dan pada tahun 2018 sebanyak 874,29 kg. Faktor-faktor yang menyebabkan sering 

tidak tercapainya target produksi dikelompokkan ke dalam tiga aktivitas PPIC yaitu aktivitas 

perencanaan produksi, aktivitas pengendalian produksi, dan aktivitas pengendalian 

persediaan. Dari ketiga aktivitas terkait PPIC tersebut, aktivitas perencanaan produksi 

memiliki pengaruh paling besar terhadap terhambatnya pencapaian target produksi, yaitu 

sebesar 46,15%. Berdasarkan data terkait banyaknya target produksi yang tidak tercapai, data 

rata-rata harga jual produk, dan data rata-rata harga pokok produksi selama lima periode, dapat 

diketahui bahwa kesempatan yang hilang untuk mendapatkan laba yang dialami perusahaan 

selama lima periode adalah sebesar Rp 80.132.090.786,69. Pada akhir penelitian, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi dan saran bagi pihak manajemen perusahaan agar aktivitas 

PPIC dapat dijalankan lebih baik sehingga target produksi dapat tercapai secara efektif dan 

efisien.  

 

Kata kunci: pemeriksaan operasional, PPIC, target produksi.  
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ABSTRACT 

 

PT HA is a jewelry manufacturing and trading company that produces various 

types and purities of jewelry such as necklaces, rings, pendants, earrings, bracelets, etc. In 

order to achieve high profitability, the company must produce goods with excellent quality, 

consistently with the targeted quantities and targeted time, with efficient and economical use 

of resources. However, there is a problem that is often experienced by the company which is 

the company often cannot reach the production targets that have been set. It causes the 

company cannot optimize the profit that is supposed to be obtained by the company. Therefore, 

operational review is needed to identify the causes of production targets that are often cannot 

reached by the company.  

Operational review is the process of evaluating effectiveness and efficiency of 

the company’s operational activities as well as identifying certain areas that need corrections 

or improvements. Operational review is conducted on the production process, especially in 

the activities of production planning and inventory control (PPIC). PPIC is a very crucial 

functions or activities for manufacturing companies because it bridges between marketing 

division and production division. PPIC activities that are ineffective and inefficient can cause 

various problems in the production process that can lead to not achieving production targets 

that have been set.  

The method used in this research is descriptive study. The researcher used 

primary data source which are derived from interviews and observations, and secondary data 

source which are obtained from company documents such as organizational structure, job 

description, production targets, production report, cost of goods sold data, and selling price 

data. Data collection techniques that researcher used in this research are field studies and 

literature studies. Researcher used several data processing techniques in this study such as 

analysis of factors that obstruct the achievement of production targets based on PPIC 

activities, comparing production targets with the actual production amounts, and calculate 

opportunity cost in the form of lost opportunities to gain profits from production targets that 

are not achieved by the company. The object of this research is the operational review on 

PPIC in order to achieve production targets effectively and efficiently (case study at PT HA).  

Based on the results of interviews and observations, company has some 

weaknesses that cause the obstruction in achieving production targets that have been set. 

From production target data and company’s production report for five periods, namely for 

2014 to 2018, it can be seen that the company often cannot reach the production targets that 

have been set. In 2014, the production targets that were not achieved by the company were 

227,14 kg, in 2015, 2017, and 2018, as many as 19,57 kg, 35,30 kg, and 874,29 kg production 

targets were not achieved. Factors that often cause the company cannot achieve production 

targets are grouped into three PPIC activities, namely production planning activities, 

production control activities, and inventory control activities. Production planning has the 

most significant impact on the obstruction in achieving production targets which amounted to 

46,15%, compared to other PPIC activities. Based on data related to the number of production 

targets that were not achieved, the average selling price data, and the average of cost of goods 

sold data for five periods, it can be seen that opportunity cost in the form of lost opportunities 

to gain profits from production targets that are not achieved by the company for five periods 

amounted to Rp 80.132.090.786,69. At the end of the study, the researcher gave several 

recommendations and suggestions for the company so that PPIC activities could be done 

better in the future so that production targets can be achieved effectively and efficiently.  

 

Keywords: operational review, PPIC, production targets. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Keadaan ekonomi dunia terus berkembang, begitu juga dengan 

perekonomian di Negara Indonesia. Perkembangan ekonomi tersebut pun terjadi 

karena terdapat banyak badan usaha atau perusahaan  dari berbagai industri yang turut 

meningkatkan perekonomian Indonesia. Industri manufaktur perhiasan emas 

merupakan salah satu yang berkontribusi secara signifikan yaitu sebesar 4.3 persen 

dari pasar perhiasan emas global sekaligus menduduki peringkat 9 dunia1. Seiring 

meningkatnya kebutuhan bahan baku emas sedangkan persediaannya lebih rendah 

daripada permintaannya, perusahaan-perusahaan manufaktur perhiasan emas di 

Indonesia terpaksa mengimpor bahan baku emas hingga sebesar 40% 2. Lebih jauh 

lagi, impor perhiasan dan permata yang signifikan, yaitu sebesar US$ 187,7 juta atau 

sekitar Rp 2,6 triliun, membuat persaingan dalam industri ini semakin ketat 3. Dengan 

keadaan ekonomi yang semakin kompetitif ini, maka setiap perusahaan harus mulai 

menekankan pada evaluasi efektivitas dan efisiensi dari kegiatan operasional 

perusahaan agar dapat bersaing. 

Dalam kegiatan operasional perusahaan terdapat beberapa area 

fungsional yang saling terhubung dalam mencapai tujuan perusahaan. Beberapa area 

fungsional tersebut di antaranya adalah: sumber daya manusia, pemasaran, produksi, 

penjualan, pembelian, akuntansi dan keuangan, distribusi, pelayanan pelanggan, 

penelitian dan pembangunan, administrasi, dan teknologi informasi 4. Area fungsional 

bisnis tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu fungsi bisnis utama 

(core business functions) dan fungsi bisnis pendukung (support business functions). 

Fungsi bisnis utama dapat didefinisikan sebagai aktivitas perusahaan yang 

menghasilkan pendapatan. Sedangkan fungsi bisnis pendukung adalah aktivitas 

 
1 https://ekonomi.bisnis.com/read/20190404/257/908086/industri-emas-dan-perhiasan-akan-dorong-

ekspor diakses tanggal 3 September 2019 
2 https://ekonomi.bisnis.com/read/20190404/257/908086/industri-emas-dan-perhiasan-akan-dorong-

ekspor diakses tanggal 3 September 2019 
3 https://www.cnbcindonesia.com/news/20190815133311-4-92189/barang-impor-yang-banjiri-ri-juli-

2019-termasuk-susu-emas diakses tanggal 3 September 2019 
4 http://foundersguide.com/functional-areas-of-a-business/ diakses tanggal 2 Juli 2019 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20190404/257/908086/industri-emas-dan-perhiasan-akan-dorong-ekspor
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190404/257/908086/industri-emas-dan-perhiasan-akan-dorong-ekspor
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190404/257/908086/industri-emas-dan-perhiasan-akan-dorong-ekspor
https://ekonomi.bisnis.com/read/20190404/257/908086/industri-emas-dan-perhiasan-akan-dorong-ekspor
https://www.cnbcindonesia.com/news/20190815133311-4-92189/barang-impor-yang-banjiri-ri-juli-2019-termasuk-susu-emas
https://www.cnbcindonesia.com/news/20190815133311-4-92189/barang-impor-yang-banjiri-ri-juli-2019-termasuk-susu-emas
http://foundersguide.com/functional-areas-of-a-business/
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pendukung yang dilakukan perusahaan dalam mendukung fungsi bisnis utamanya 5. 

Perusahaan harus dapat mengelola aktivitas bisnisnya dengan baik, dengan cara 

memperbaiki atau mengeliminasi aktivitas bisnis yang tidak menambah nilai (non-

value added activity) bagi perusahaan. Hal ini harus menjadi perhatian perusahaan 

karena aktivitas bisnis yang tidak menambah nilai bagi perusahaan akan menyebabkan 

biaya operasional yang semakin besar.  

Pada umumnya, aktivitas utama dari perusahaan manufaktur adalah 

aktivitas produksi dalam skala yang besar. Produksi merupakan aktivitas yang 

mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual bagi konsumen. 

Dengan kata lain, aktivitas produksi merupakan bagian dari fungsi bisnis utama (core 

business functions) perusahaan manufaktur karena aktivitas tersebut pada akhirnya 

berhubungan langsung dengan konsumen. Bagian produksi akan sangat bergantung 

pada bagian Production Planning and Inventory Control (PPIC). PPIC menjadi sangat 

krusial dalam perusahaan manufaktur karena bagian ini menjembatani bagian 

pemasaran dan bagian produksi. Secara umum tugas dari bagian PPIC adalah membuat 

perencanaan produksi, mengatur persediaan, dan mengendalikan aktivitas produksi. 

Maka dari itu, penting untuk bagian PPIC agar dapat menghilangkan aktivitas bisnis 

yang tidak menambah nilai (non-value added activity) agar target produksi yang telah 

ditetapkan dapat tercapai.  

Salah satu perusahaan manufaktur besar yang terdapat di Kota Bandung 

adalah PT HA. Perusahaan ini beroperasi dalam industri manufaktur dan perdagangan 

perhiasan emas. Perusahaan memproduksi beragam produk perhiasan emas seperti 

kalung, cincin, liontin, anting, dan gelang yang selanjutnya akan disalurkan ke 

berbagai distributor, wholesaler, dan toko ritel di Indonesia. PT HA memiliki saluran 

distribusi internal yaitu toko perhiasan emas ritel ACC, Claudia Perfect Jewellery, dan 

Celine Jewellery. Baik perusahaan manufaktur yang memproduksi dalam skala kecil 

maupun dalam skala besar, peran PPIC dalam menunjang aktivitas produksi sangat 

penting.  

 

 
5 https://ec.europa.eu/eurostat/statistics-explained/index.php/Glossary:Business_functions diakses 

tanggal 2 Juli 209 

https://ec.europa.eu/eurostat/statistics-explained/index.php/Glossary:Business_functions
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Bagi perusahaan manufaktur besar seperti PT HA, sangat krusial untuk 

menghasilkan produk dengan kualitas yang sangat baik, tepat waktu, serta dengan 

kuantitas yang sesuai dengan perencanaan produksi. Perencanaan produksi yang baik 

sangat dibutuhkan perusahaan agar kegiatan penjualan perusahaan berjalan dengan 

lancar, terutama agar dapat memenuhi pesanan khusus dari pelanggan dengan tepat 

waktu. Hambatan yang dialami PT HA adalah perusahaan kesulitan mencapai target 

produksi yang telah ditetapkan. Perusahaan harus mengubah perencanaan produksi 

beberapa kali dalam satu bulan yang diakibatkan oleh pelanggan yang meminta 

penyelesaian pesanan lebih cepat dari tanggal yang sebelumnya telah disepakati serta 

inherent risk terkait kenaikan harga bahan baku utama. Target produksi yang sering 

kali tidak tercapai berdampak cukup besar terhadap perusahaan karena hal ini 

menyebabkan perusahaan tidak dapat mengoptimalkan pendapatannya. Pihak 

manajemen PT HA telah menyadari keberadaan hambatan yang sering dihadapi ini 

namun perusahaan belum mengetahui dampak dari hal ini.  

Oleh sebab itu, perusahaan membutuhkan pemeriksaan operasional 

terhadap PPIC untuk mengetahui apakah aktivitas PPIC yang dilakukan perusahaan 

tidak efektif dan efisien serta untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pencapaian 

target produksi lainnya. Dengan pemeriksaan operasional, perusahaan juga dapat 

mengatasi permasalahan pada aktivitas PPIC melalui pengimplementasian 

rekomendasi-rekomendasi yang dihasilkan guna mencapai aktivitas produksi tanpa 

kendala sehingga target produksi perusahaan tercapai secara efektif dan efisien.  

   

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas PPIC yang selama ini dilakukan oleh PT HA? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menghambat pencapaian target produksi pada PT HA? 

3. Bagaimana dampak bagi perusahaan jika target produksi tidak tercapai? 

4. Apa manfaat pemeriksaan operasional terhadap PPIC dalam upaya mencapai target 

produksi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui aktivitas PPIC yang selama ini dilakukan oleh PT HA. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menghambat pencapaian target produksi  pada PT 

HA. 

3. Mengetahui dampak bagi perusahaan jika target produksi tidak tercapai. 

4. Mengetahui manfaat dari pemeriksaan operasional terhadap PPIC dalam upaya 

mencapai target produksi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak berikut ini: 

1. Bagi perusahaan  

Melalui penelitian ini, perusahaan diharapkan dapat mengetahui kelebihan dan 

kelemahan dari aktivitas Production Planning and Inventory Control (PPIC) yang 

dijalankan perusahaan selama ini, serta dapat memahami penyebab timbulnya 

masalah terkait sering kali tidak tercapainya target produksi. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu pihak manajemen perusahaan untuk memahami peran 

penting pemeriksaan operasional dalam perusahaan. Selain itu, pihak manajemen 

perusahaan diharapkan dapat menerima dan menerapkan rekomendasi-

rekomendasi yang telah diberikan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

perusahaan serta dapat melakukan aktivitas PPIC yang lebih efektif dan efisien di 

masa yang akan datang sehingga target produksi yang telah ditetapkan dapat 

tercapai.  

2. Bagi pembaca  

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan pembaca mengenai proses produksi pada industri manufaktur 

perhiasan. Selain itu, diharapkan pembaca dapat memahami pemeriksaan 
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operasional pada perusahaan khususnya terkait aktivitas PPIC dalam memenuhi 

target produksi perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan agar dapat menjadi 

masukan bagi pembaca dalam mengatasi permasalahan serupa dalam perusahaan.    

3. Bagi peneliti  

Melalui penelitian ini, peneliti dapat memahami lebih dalam mengenai proses 

produksi, terutama untuk manufaktur perhiasan. Peneliti juga mendapatkan 

kesempatan dalam melakukan pemeriksaan operasional secara nyata pada 

perusahaan dengan menerapkan teori-teori terkait pemeriksaan operasional 

sehingga dapat membantu perusahaan bagaimana aktivitas PPIC yang efektif dan 

efisien untuk mencapai target produksi yang telah ditetapkan.  

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Semakin berkembangnya keadaan ekonomi di dunia menyebabkan 

persaingan bisnis dalam industri manufaktur perhiasan emas semakin ketat. Hal ini 

mendorong perusahaan untuk menjadi semakin kompetitif dalam menjalankan 

usahanya. Karena itu, selain bertujuan untuk mencari laba, perusahaan juga harus 

memerhatikan biaya operasional yang dikeluarkan. Jika perusahaan beroperasi dengan 

efektif dan efisien, perusahaan dapat mencapai biaya operasional yang rendah juga. 

Dengan rendahnya biaya operasional perusahaan, maka perusahaan dapat 

menghasilkan laba yang lebih optimal. Menurut Reider (2002:22), perusahaan 

dikatakan efektif jika perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan efisien menurut Reider (2002:13,21) adalah ketika perusahaan dapat 

beroperasi dengan pengeluaran yang minim atau meningkatkan produktivitas dengan 

biaya yang sama atau lebih rendah untuk mencapai hasil yang diinginkan perusahaan.  

Oleh karena itu, untuk mencapai kegiatan operasional yang efektif dan 

efisien perusahaan membutuhkan pemeriksaan operasional. Menurut Reider (2002:2), 

pemeriksaan operasional adalah sebuah proses analisis operasional internal 

perusahaan serta aktivitas-aktivitas yang ada di perusahaan tersebut untuk 

mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan agar dapat mencapai 

perkembangan yang berkelanjutan (continuous improvement). Selain itu menurut 

Reider (2002:4), pemeriksaan operasional juga merupakan sebuah proses di mana 
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pemeriksa menentukan apakah pihak manajemen dari sebuah perusahaan atau 

organisasi telah menggunakan sumber daya dengan cara yang paling efisien untuk 

mencapai hasil yang paling efektif. Tujuan umum dilakukannya pemeriksaan 

operasional menurut Reider (2002:30) adalah untuk menilai kinerja perusahaan 

dengan membandingkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, mengidentifikasi peluang untuk perbaikan dengan meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi, serta mengembangkan rekomendasi-rekomendasi agar 

perusahaan dapat melakukan perbaikan.  

Pemeriksaan operasional dilakukan melalui 5 (lima) tahapan menurut 

Reider (2002:39) yaitu tahap perencanaan (planning), tahap program kerja (work 

program), tahap penelitian lapangan kerja (field work), tahap pengembangan temuan 

dan rekomendasi (development of findings and recommendations), serta tahap 

pelaporan (reporting). Dengan melakukan tahapan-tahapan tersebut, peneliti dapat 

mengidentifikasi aktivitas yang dinilai tidak efektif, tidak efisien dengan 

membandingkan kondisi aktual dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, 

serta mengetahui faktor-faktor yang menghambat operasional perusahaan. Beberapa 

manfaat yang didapat jika melakukan pemeriksaan operasional menurut Reider 

(2002:34) adalah dapat mengidentifikasi area masalah, mencari penyebab terkait 

masalah, membantu mencari peluang untuk menghilangkan inefisiensi, mengurangi 

biaya, serta meningkatkan peluang untuk meningkatkan pendapatan. 

Hal penting lainnya dalam pemeriksaan operasional adalah identifikasi 

aktivitas-aktivitas atau fungsi bisnis yang tidak menambah nilai (non value added) 

terhadap produk atau jasa yang dihasilkan. Menurut Heizer dan Render (2014:49), 

semakin efisien aktivitas produksi yang dilakukan, maka perusahaan akan semakin 

produktif dan semakin banyak nilai yang ditambahkan pada produk atau jasa yang 

diproduksi. Pengertian aktivitas yang menambah nilai (value added) menurut Liker 

(2004:290) adalah aktivitas yang berhubungan langsung dengan proses transformasi 

bahan baku hingga menjadi produk yang dibayar oleh konsumen. Sebaliknya, aktivitas 

yang tidak menambah nilai (non-value added) menurut Liker (2004:290) adalah 

aktivitas yang tidak berkontribusi sama sekali dalam meningkatkan nilai bagi 

konsumen seperti moving times dan rework times. Menurut Reider (2002:14), fungsi-

fungsi atau aktivitas-aktivitas yang tidak menambah nilai bagi produk atau jasa harus 
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dihilangkan. Hal ini perlu dilakukan karena aktivitas yang tidak menambah nilai akan 

meningkatkan biaya operasional yang harus dikeluarkan perusahaan.  

Perusahaan yang beroperasi dalam industri manufaktur memiliki fungsi 

produksi sebagai fungsi bisnis utamanya (core business function). Menurut Kumar dan 

Suresh (2008:3), produksi merupakan sebuah transformasi bahan baku atau sumber 

daya yang disebut input lalu diproses menjadi produk jadi atau yang disebut output. 

Dapat dikatakan bahwa produksi adalah sebuah aktivitas yang menambah nilai dan 

pada setiap tahapannya akan ada penambahan nilai. Menurut Chapman (2006:1), agar 

perusahaan beroperasi secara efektif dan efisien dalam melayani pelanggan, manajer 

harus mengerti dan menerapkan perencanaan produksi. Menurut Kumar dan Suresh 

(2008:107), perencanaan dan pengendalian produksi dapat didefinisikan sebagai 

arahan atau koordinasi dari sumber daya perusahaan agar aktivitas produksi dapat 

mencapai kuantitas, kualitas, biaya, serta waktu yang telah ditetapkan. Menurut Kumar 

dan Suresh (2008:109), perencanaan produksi yang sistematis dapat mencapai 

efisiensi tertinggi dalam memproduksi barang maupun jasa.  

Terdapat beberapa manfaat dari perencanaan dan pengendalian 

produksi menurut Bloom (2018), manfaat dari melakukan perencanaan dan 

pengendalian produksi adalah memastikan bahwa bahan baku telah tersedia sebelum 

kegiatan produksi dilakukan, memastikan kegiatan produksi terus berjalan tanpa 

adanya hambatan, membantu untuk mengelola pemakaian sumber daya dengan cara 

yang paling efektif, memenuhi target produksi agar tercapai dengan tepat waktu, 

meningkatkan komunikasi antar karyawan bagian produksi, mengendalikan biaya 

produksi agar tidak melebihi anggaran, memastikan kualitas produk sesuai standar, 

serta memastikan persediaan berada dalam jumlah yang wajar dan dapat memenuhi 

pesanan pelanggan. Selain itu, terdapat beberapa tujuan dari perencanaan produksi 

menurut Kumar dan Suresh (2008:109) yaitu adalah untuk mengoptimalisasikan 

sumber daya, mengatur fasilitas produksi seperti mesin dan tenaga kerja untuk 

mencapai kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan, memastikan bahwa aktivitas 

produksi tidak terhambat, serta dapat memenuhi pesanan pelanggan dengan tepat 

waktu. Untuk itu perusahaan yang khususnya bergerak dalam industri manufaktur 

membutuhkan Master Production Schedule (MPS) sebagai dokumen penting yang 

digunakan untuk kegiatan produksi.  
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Menurut Romney dan Steinbart (2018:465-466), MPS adalah dokumen 

yang berisi informasi mengenai pesanan pelanggan, perkiraan penjualan, dan jumlah 

produk jadi yang tersedia untuk menentukan berapa banyak dan kapan produk harus 

diproduksi.  Selain itu, pengertian MPS menurut Kumar dan Suresh (2008:115) adalah 

sebuah jadwal yang menunjukkan seberapa banyak tiap-tiap jenis produk yang harus 

diproduksi setiap minggunya berdasarkan pada pesanan pelanggan dan proyeksi 

permintaan. MPS menjembatani antara bagian pemasaran dan bagian produksi. 

Menurut Kumar dan Suresh (2008:119), MPS juga memberikan informasi detail dari 

perencanaan produksi serta mengonversi perencanaan tersebut menjadi informasi 

mengenai bahan baku dan kapasitas yang dibutuhkan. 

Sebagian besar perusahaan manufaktur sudah melakukan perencanaan 

produksi dan menggunakan dokumen MPS sebagai acuan dalam aktivitas 

produksinya. Namun, pada kenyataannya masih banyak perusahaan di mana bagian 

production planning and inventory control (PPIC) khususnya aktivitas perencanaan 

produksi belum beroperasi secara efektif dan efisien. Jika perencanaan produksi belum 

memadai maka dapat berdampak pada proses produksi yang menyebabkan 

terlambatnya pembuatan pesanan pelanggan, sehingga menghambat pencapaian target 

produksi. Jika pesanan pelanggan tidak selesai dalam waktu yang telah ditetapkan, 

maka akan timbul biaya lembur karyawan produksi dan biaya listrik tambahan karena 

harus memenuhi pesanan tersebut secara tepat waktu. Berdasarkan fakta tersebut, 

dapat disimpulkan jika perencanaan produksi yang dibuat oleh PPIC belum dilakukan 

secara efektif dan efisien, maka dapat menyebabkan berbagai hambatan pada aktivitas 

produksi yang pada akhirnya dapat menghambat pencapaian target produksi yang telah 

ditetapkan.  

Oleh karena itu, permasalahan seperti PPIC yang tidak efektif dan tidak 

efisien ini harus diidentifikasi dan segera mungkin diatasi oleh perusahaan. 

Pemeriksaan operasional dapat membantu perusahaan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis masalah serta faktor penyebab dari masalah. Setelah dianalisis 

penyebabnya, maka pemeriksa dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi yang 

tepat dan dapat diterapkan perusahaan agar perencanaan produksi yang dilakukan 

menjadi efektif dan efisien guna mencapai target produksi.  
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Gambar 1.1.  

Bagan Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Ilustrasi peneliti.   




